Pendidikan Religiositas bagi Anak Usia 13 – 17 Tahun dengan Orang Tua Berbeda Agama di GKJW Jemaat Waru by Kurnianto, Handi Setiyo
1 
 
PENDIDIKAN RELIGIOSITAS BAGI ANAK USIA 13 – 17 








Diajukan kepada Program Studi: Ilmu Teologi, Fakultas: Teologi 
guna memenuhi sebagian dari persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Sains 
Teologi. 
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 Pendidikan religiositas adalah sebuah pendidikan yang dapat membantu orang 
tua untuk menyiapkan anak sebelum masuk dalam masyarakat yang majemuk.Dengan 
melihat perkembangan yang terjadi dalam masyarakat pada saat ini, orang tua 
diharapkan dapat membekali anak dengan pendidikan agama, bukan hanya sekedar 
penyampaian ajaran agama melalui dogma-dogma tetapi lebih dari itu ialah penerapan 
sikap sebagai orang yang beragama.Fokus dalam penelitian yang melibatkan Jemaat 
GKJW Waru adalah Pola pendidikan agama anak dengan orang tua berbeda agama di 
Jemaat GKJW Waru. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif.Metode 
kualitatif merupakan sebuah metode yang efektif digunakan dalam mendapatkan data 
penelitian, karena dengan menggunakan metode ini peneliti dapat menganalisis lebih 
dalam dari sebuah data yang tersaji dalam jemaat di GKJW Waru. Pengambilan data 
penelitian menggunakan teknik wawancara terhadap narasumber yang tidak lain 
adalah jemaat GKJW Waru yang menikah beda agama. Dengan menggunakan metode 
kualitatif, peneliti dapat menggali data lebih dalam dan mendapatkan hasil beberapa 
polah pendidikan agama yang diterapkan orang tua beda agama kepada anaknya. Pola 
yang diterapkan oleh orang tua yang menikah beda agama dalam mendidik agama 
anak, bukan lagi dalam ajaran dogma-dogma keagamaan, tetapi lebih mengajarkan 
tentang bagaimana cara bersikap sebagai orang beragama, bukan melalui ceramah 
atau khotbah, tapi  diwariskan orang tua melalui tingkah laku dan pola pikir serta 
menamkan moral dalam setiap dialog dan perjumpaan dengan keluarga. 
 











Pendidikan Religiositas Bagi Anak usia 13 -17 Tahun dengan 
Orang Tua Berbeda Agama di GKJW Jemaat Waru 
I. Pendahuluan 
Keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang pertama dan utama 
bagi seorang anak. Keluarga memiliki fungsi salah satunya adalah menjadi poros 
dalam pendidikan. Pendidikan dalam keluarga merupakan dasar utama yang 
mempengaruhi pertumbuhan masa depan anak. Dari dalam keluarga, anak 
mendapatkan pendidikan bagaimana seseorang harus bertindak. Di dalam keluarga 
anak diajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang ada di dalam masyarakat seperti 
tanggung jawab, kejujuran, dan kehidupan keberagaman. Nilai-nilai keagamaan yang 
ditanamkan oleh orang tua sangat penting, karena agama yang dianut oleh anak 
merupakan hasil dari doktrin yang diberikan oleh orang tua melalui proses pendidikan 
kunci dari perkembangan kepercayaan anak adalah pendidikan keluarga dimana 
menjadi tempat diterimanya kepercayaan (iman).
1
 Pengajaran yang diberikan di dalam 
keluarga secara sendiri akan membentuk baik pola-pikir, tingkah laku dan cara 
membawa diri pada seorang anak baik dalam lingkungan atau pergaulannya. Dalam 
perkembangan teknologi membuka kesempatan yang luas dalam hal berkomunikasi, 
sehingga terkesan tidak ada batasan bagi orang lain untuk berkomunikasi dengan 
semua orang bahkan bisa terjadi antar suku, ras dan agama. Dengan demikian 
membuka kesempatan dan kemungkinan untuk terjadinya pernikahan antar suku, ras 
dan agama. Pernikahan campur (beda agama) merupakan akibat dari heterogenitas 
dalam suatu populasi penduduk.
2
 Di Indonesia sendiri pernikahan berbeda agama 
masih belum bisa disahkan oleh pemerintah dikarenakan bertentangan dengan UU 
Perkawinan Pasal 1 dan pasal 2 tahun 1974.
3
 Perkawinan hanya sah bila dilaksanakan 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Pernikahan ini mensyaratkan 
kesamaan agama dalam melaksanakan perkawinan. Artinya salah satu dari pasangan 
harus mengalah (pindah keyakinan) agar perkawinan dapat disahkan. Hal ini juga 
terjadi di  GKJW. Dalam buku tata gereja GKJW atau Tata Pranata GKJW disebutkan 
bahwa pranata tentang perkawinan hal-hal bersifat khusus dalam arti calon pasangan 
                                                          
1
 Long Susan Belina, “Konflik Moral pada anak pasangan beda Agama”, Studi kasus pada 
anak pasangan Islam-Nasrani, (Universitas Islam Indonesia, 2007)5. 
2
 James Bossard & Eleanor Boll, One meriage two Faith (New York: The Ronal Press, 
1957),23 
3
 “Undang-Undang Republik Indonesia”, Google Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 
diakses Maret 21, 2017, http://hukum.unsrat.ac.id//uu/uu_1_74.htm 
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yang akan mendapatkan sakramen perkawinan namun memiliki beda keyakinan dapat 
disahkan di gereja namun setelah itu mencari kepastian hukum perkawinannya untuk 
negara dengan kata lain pengaturan perkawinan mengacu tata pranata GKJW  lama, 
Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan peraturan purundang-
undangan lainnya yang berlaku.
4
  
Dalam tulisan ini, penulis memfokuskan perhatian terhadap pendidikan anak 
dengan orang tua berbeda agama, khususnya pendidikan religiusitas. Penelitian ini 
memilih keluarga yang menikah berbeda agama khususnya yang menjadi anggota 
jemaat di GKJW Waru yang memiliki anak usia 13-17 tahun. Menurut Hurlock usia 
13 hingga 18 tahun merupakan tahapan remaja awal dan akhir bagi setiap individu.
5
 
Pada usia 13-17 menurut penulis adalah usia di mana anak dapat mengemukakan apa 
yang ia rasakan ketika diperhadapkan dengan kondisi keluarga yang berbeda agama. 
Selain itu, karena usia remaja dikenal sebagai masa transisi dari masa anak menuju 
masa remaja, maka dalam tahapan ini individu akan berusaha menyesuaikan diri 
dengan kondisi yang ada di sekitarnya. Dengan kata lain individu akan berusaha 
untuk mencari jati diri yang sesuai dengan dirinya. Dalam usia ini lah di butuhkan 
peran khusus orang tua, terutama dalam pengajaran tentang nilai-nilaiagama. Nilai-
nilai agama sangat di butuhkan untuk membimbing individu dalam membedakan hal 
yang baik dan buruk. Menurut penulis berdasarkan kondisi perkembangan yang 
terjadi pada masa ini, pendidikan agama dirasa masih kurang dalam mencukupi 
kebutuhan dan membentengi individu untuk hidup di tengah masyarakat yang 
pluralistik. Di era saat ini banyak orang yang salah dalam mengartikan pengajaran 
agama. Sebagian besar dari orang tua lebih menonjolkan tentang agama mana yang 
lebih baik sehingga muncul permasalahan berkaitan dengan pendidikan agama. Inti 
perkara patisari dan esensi dari segalanya, ialah religiositas. Bukan lagi having a 
religion yang penting dan menetukan, melainkan being religious,
6
 dengan demikian 
lingkungan keluarga dan orang tua sebagai pembimbing yang pertama bagi anak 
memiliki peran penting dalam membimbing anak.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka masalah 
pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana orang tua yang menikah beda agama di 
                                                          
4
 Majelis Agung, Tata dan Pranata Gereja Kristen Jawi Wetan dan Peraturan Majelis Agung 
Tentang Badan-Badan Pembantu Majelis, (Malang, 1996), 174 
5
 Yudrik Jahja, “Psikologi Perkembangan” (Jakarta: Kencana Prenamedia Group 2011), 220 
6
 Y.B Mangunwiaya,“pergeseran titik berat dari keagamaan ke religiousitas. Dalam 
Spiritualitas Baru: Agama Dan Aspirasi Rakyat”(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2004), 16 
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GKJW Waru  melakukan pendidikan agama pada anaknya yang  berusia 13-17? 
Apakah pendidikan religiositas sudah dilakukan?. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi salah satu sarana dalam sumbangan pemikiran bagi Gereja tentang 
bagaimana orang tua yang menikah beda agama melakukan atau memberi pendidikan 
agama pada anaknya yang berusia 13-17.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengalisa dan melakukan kajian tentang apa yang seharusnya diajarkan orang tua 
kepada anaknya ditengah kondisi adanya perbedaan agama ditengah keluarga. Metode 
penelitian yang akan digunakan oleh penulis untuk meneliti permasalahan yang 
menjadi pokok penelitian adalah metode kualitatif. Pengumpulan data primer akan 
dilaksanakan melalui wawancara. Wawancara akan dilakukan dengan teknik bebas 
terpimpin untuk memperoleh data yang terbaik dari narasumber atau para informan
7
. 
Untuk data sekunder akan diperoleh dari tulisan-tulisan dan dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan topik. Narasumber atau responden yang dipilih oleh penulis 
untuk memberikan informasi adalah warga jemaat GKJW Waru yang menikah 
berbeda agama dan memiliki anak usia 13-17 tahun. Dalam tulisan ini penulis 
membagi sistematika penulisan menjadi empat (4) bagian, yaitu bagian pertama 
berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitaina, dan 
metode penelitian dan sistematika penulisan. Bagian kedua berisikan tentang 
pendidikan anak usia 13-17 tahun dan pendidikan religiositas dalam bentuk teori. 
Bagian ketiga berisikan tentang gambaran GKJW Waru dan keluarga-keluarga 
dengan pernikahan beda agama dalam memberikan pendidikan agama pada anaknya, 
dan di tambahkan analisa tentang bagaimana orang tua beda agama di GKJW Waru  








                                                          
7
  Drs. Cholid Narbuko & Drs. H. Abu Achmadi “Metodologi Penelitian” (Jakarta: PT Bumi 
Aksara 2007), 85 
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II. Remaja dan Pendidikan Religiositas 
II.1 Pendidikan Religiositas  
Untuk memperoleh pemahaman yang utuh menegenai pendidikan religiusitas, 
penulis mencoba memaparkan beberapa pemikiran teolog Kristen yang membahas hal 
yang berkaitan tentang pendidikan religiusitas. 
Ide awal pendidikan religiositas mucul pada kisaran tahun 1982, Romo YB. 
Mangunwijaya, Pr memunculkan ide untuk menumbuh kembangkan sikap dan 
semangat religius yang terbuka.
8
 Sikap religius tidak identik dengan religi tertentu 
atau agama. Dua orang yang menganut religi/agama yang berlainan bisa mempunyai 
sikap religius yang sama, sedangkan dua orang penganut agama/religi yang sama bisa 
memiliki sikap religius yang sama sekali bertolak belakang.
9
 Pada dasarnya 
pendidikan religiositas diperlukan untuk mempersipkan anak masuk di tengah 
masyarakat yang majemuk. Pendidikan religiositas lebih melihat pada segala sesuatu 
yang ada dalam lubuk hati, getaran hati nurani pribadi, serta sikap personal yang 
menjadi misteri bagi orang lain karena menapaskan intimitas jiwa, yaitu cita rasa yang 
mencakup totalitas (termasuk rasio dan rasa manusiawi) kedalama ini pribadi 
manusia, religiusitas lebih dalam dari pada agama kerena bergerak dalam tata 
paguyuban (gemeinschaft) yang lebih intim.
10
 Tujuan dalam pendidikan religiositas 
adalah keimanan dan ketawaan, being religious, lahir batin yang bersikap terbuka, 
yang mendambakan kesatuan dan persatuan sejati dalam kebhinekaan hidup antar 
manusia yang penuh suasana manusiawi, adil, beradap, dan damai.
11
Pada dasarnya 
pendidikan agama itu penting untuk hidup, tetapi bukan berarti hidup untuk agama. 
Dalam hal ini bila pendidikan religiositas dapat diterapkan kepada anak-anak 
diharapkan mampu bersikap, bertindak, dan mampu mencari jalan keluar dengan baik 
dalam sebuah lingkungan yang pluralistik, mereka diajak untuk lebih menghargai 
perbedaan secara menyeluruh dan  mengenal agama yang mereka yakini sebagai 
sebuah panutan dalam hidup. 
Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan salah satu komponen 
manusiawi yang menempati posisi sentral. Peserta didik menjadi pokok persoalan dan 
                                                          
8
 Heribertus Joko Warwanto, Thomas Aquino Purwono NA, Nazaruis Sudaryono & L. 
Prastya, Pr, “Pendidikan Religiositas” (Yogyakarta: Kanisius 2009),13 
9
 YB. Mangunwijaya “Manusia Pascamodern, semesta, dan Tuhan” (Yogyakarta: Kanisius 
2003), 124 
              
10
 Ibid, Pendidikan Religiositas, 15  
11
 Ibid, Pendidikan Religiositas, 23 
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tumpuan perhatian dalam semua proses transformasi yang disebut pendidikan, peserta 
didik sering disebut sebagai raw material (bahan mentah).
12
 Dalam perspektif 
pendagogis, peserta didik diartikan sebagai jenis makhluk homo educandum, makhluk 
yang menghajatkan pendidikan. Dalam pengertian ini, peserta didik dipandang 
sebagai manusia yang memiliki potensi yang bersifat laten, sehingga di butuhkan 
binaan dan bimbingan untuk mengaktualisasikannya agar ia dapat menjadi manusia 
susila yang cakap.
13
 Dalam perspektif psikologis, peserta didik adalah individu yang 
sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun 
psikis menurut fitranya masing-masing. Sebagai individu yang tengah bertumbuh dan 
berkembang, peserta didik memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten 
menuju kearah titik optimal kemampuan fitrahnya (Arifin, 1996).
14
 Dalam prespektif 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4, “ 
peserta didik diartikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu ”.
15
 
Pada dasarnya religiositas mengatasi, atau lebih dalam dari agama yang formal, 
resmi. Religiositas lebih bergerak dalam tata paguyuban Gemeinschaft yang cirinya 
lebih intim.
16
 Dalam penghayatan sari religiusitas ialah orang-orang yang berbeda 
agama, berbeda suku, status maupun tingkat kekayaan saling berpadu penuh toleransi, 
saling menghargai seperti dalam simfoni gamelan atau orkes. Pada tingkatan 
religiositas, bukan peraturan atau hukum yang berbicara, akan tetapi keiklasan, 
kesukarelaan, kepasraan diri kepada Tuhan, dalam rasa hormat takjub, namun juga 
dalam rasa cinta, dalam suasana pujaan yang tidak lagi menang, karena tergenang 
oleh rasa syukur penuh rendah diri, sebab kita sadar bahwa yang menang bukanlah 
agama ini atau itu, melainkan Tuhan Allah sendiri, Yang Maha Agung, namun yang 
Maha Pemurah dan Maha kasih, yang kalah pun bukan orang siapa atau agama yang 
mana, melainkan kelaliman, kebohongan, kesombongan, kesewenang-wenangan, 
iblis, roh serta pikiran-pikiran jahat, tingkah nista.
17
 Religiositas hanya dapat dihayati 
                                                          
12
 Dra. Desmita, M.Si, “Psikologi  Perkembangan Peserta Didik”, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 2014), 39 
13
 Ibid, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 39 
14
 Ibid, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 39 
15
 Ibid, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 39  
16
 Y.B. Mangunwijaya, “Menumbuhkan Sikap Religius anak-anak”, (Jakarta,: PT Gramedia 
Pustaka Utama 1986),4 
17
 Ibid, Menumbuhkan Sikap Religius anak-anak, 6 
16 
 
dari dalam, sangat sulit bahkan sering dimulai dari adil dari gejala-gejala luar. Dalam 
lubuk religiositas, yang penting bukan kuantitas, melaikan kuantitas.
18
 
 Tumbuh sikap religius bagaikan pertumbuhan mutiara dalam kulit kerang, 
religiositas harus kita rangsang, kita benihkan dalam jiwa anak, sejak anak masih 
sebutir inti dalam kandungan, bahkan sudah sejak persiapan sebelum 
pengandungannyalah awal proses pendidikan anak harus dimulai, terutama 
pendidikan religiusnya, sebab mendidik artinya menghormati, dan menghargai.
19
 
Dengan singkat dapat dikatakan bahwa pendidikan religius anak-anak tak bisa lain, 
harus memulai dari orang tuanya, wali, atau mereka yang dalam pertumbuhannya 
paling dekat dengan si anak itu. Itu tidak berarti bahwa orang tua harus bergaya kiai 
atau pendeta. Cukuplah bila orang tua menjalani hidup yang normal, yang sehat, yang 
seimbang. Seimbang artinya, tahu tempat dan waktu bekerja untuk kehidupan materiil 
sehari-hari, namun juga tahu menempatkan dan mewaktukan kehidupan rohani secara 
selaras.
20
 Pendidikan religius anak-anak harus dimulai dengan pendidikan menghargai 
serta bertanggung jawab terhadap hal-hal sehari-hari yang seakan-akan tak berarti 
atau tak ada sangkut pautnya dengan kehidupan rohani.
21
 Pertama dan terutama 
pendidikan sikap religius pada dasarnya tidak berbentuk pengajaran, tetapi teladan 
atau peragaan hidup secara riil, anak belajar tidak dari semacam kurikulum, akan 
tetapi dengan cara meniru-niru, menyesuaikan, dan mengintegrasi diri dalam suatu 
suasana, sesuatu yang ia hayati sebagai permainan, yang “aturan-aturan” 
permainannya sedikit demi sedikit ia ketahui.
22
 
Kerangka dasar pendidikan sikap religius anak-anak adalah suasana kepercayaan 
dalam dialog antara orang tua dan anak. Itulah stuktur petualangan seluruh usaha 
pendidikan religius terhadap anak. Hubungan dialog itu mati-matian harus 
dipertahankan dan ditingkatkan oleh orang tua, karena ini mutlak menentukan jalan 
atau tidak jalannya pendidikan.
23
 Pertama yang perlu diperhatikan bahwa pengertian 
dialog di sini tidak hanya mencakup dialog dalam bentuk saling berbicara mulut, 
tetapi dalam arti keseluruhan, sikap dan perilaku hidup secara total. Dialog bukan 
khotbah, tetapi penghantaran iman yang alami, penyampaian yang alami, 
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penyampaian keyakinan secara spontan dan penguatan sendi-sendi moral yang 
sederhana melalui perkara-perkara yang biasa dan sehari-hari.
24
 Anak membutuhkan 
dialog terus-menerus dengan orang tua, baik mengenai hal-hal yang bersangkutan 
dengan kebutuhan pribadi anak, maupun mengenai hal yang lebih pelik dan rumit atau 
soal-soal yang langsung atau tak langsung mengenai Tuhan, makhluk, semesta, 
agama, religiositas, dan lain sebagainya.
25
  Hal yang paling penting di sini ialah anak 
selalu diyakinkan bahwa dia penting, bahwa percakapannya dan omongannya selalu 
di perhatikan,
26
 karena guru dan orang tua yang paling berhasil ialah mereka yang 
mampu memulai menghormati serta menghargai anak atau anak didiknya.
27
 
Demikianlah anak tidak akan pernah takut mengatakan apa pun, termasuk perkara-
perkara yang sama sekali tidak mudah seperti soal-soal yang menyangkut Tuhan, 
agama, moral, religiositas, dan lain sebagainya.
28
  
II.2 Remaja, Perkembangan dan Kebutuhan 
Manusia adalah satu-satunya makhluk hidup yang mampu mengembangkan 
dirinya. Manusia mampu berpikir dan berefleksi tentang eksistensi dan dunianya. 
Berhadapan dengan dirinya sendiri manusia bertanya apa dan siapa saya. Manusia 
mulai berpikir dan bergumul dengan realitas dirinya. Ia sadar bahwa dirinya 
merupakan kesatuan badan-jiwa-roh yang memiliki dimensi personal, sosial, dan 
transendental.
29
 Untuk dapat mengerti arti dari pada pendidikan, kita harus melihatnya 
dalam scope nya yang sepenuhnya. Para pendidik yang peka, menyadari bahwa hanya 
pengetahuan dan pengalaman manusia yang terhimpun dari zaman ke zaman tidaklah 
memadai selaku dasar untuk mengasuh anak-anak. Tugas mereka juga harus 
berdasarkan pengertian mengenai faktor yang berlaku dalam lalu-lintas hubungan 
antar pribadi. Penemuan-penemuan psikologi menunjukkan bahwa pertumbuhan 
adalah mencakup totalitas pribadi itu dalam keseluruhan lingkungannya.
30
  
Proses perkembangan merupakan suatu evolusi secara umum adalah sama 
pada setiap anak. Namun demikian, perbedaan-perbedaan individual dimungkinkan 
terjadi karena faktor-faktor pembawaan, pengalaman-pengalaman dalam lingkungan, 
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dan faktor-faktor lainnya seperti iklim, sosiologis, ekonomis, dan sebagainya. Selama 
hanyatnya manusia sebagai individu mengalami perkembangan yang berlangsung 
secara berangsur-angsur, perlahan tapi pasti, menjalani berbagai fase, dan ada kalanya 
diselingi oleh krisis yang datangnya pada waktu-waktu tertentu.
31
 Fase perkembangan 
maksudnya adalah penahapan atau periodesasi rentang kehidupan manusia yang 
ditandai oleh ciri-ciri atau polah tingkah laku tertentu. Meskipun masing-masing anak 
mempunyai masa perkembangan yang berlainan satu sama lain, apabila dipandang 
secara umum, ternyata terdapat tanda-tanda atau ciri-ciri perkembangan yang hampir 
sama antara anak satu dengan lainya.
32
 
Ciri-ciri spikologis yang digunakan Oswald Kroch, yang dipandang terhadap 
anak-anak umumnya adalah pengalaman keguncangan jiwa yang dimanifestasikan 
dalam bentuk sifat trotz atau sifat “keras kepala”. Atas dasar ini, ia membagi fase 
perkembangan menjadi tiga, yaitu:
33
 
1. Fase anak awal: umur 0-3 tahun. Pada akhir fase ini terjadi trotz pertama, yang 
ditandai dengan anak serba membantah atau menentang orang lain. Hal ini 
disebabkan mulai timbulnya kesadaran akan kemampuannya untuk 
berkemauan, sehingga ia ingin menguji kemaunnya itu.
34
 
2. Fase keserasian sekolah: umur 3-13 tahun. Pada akhir masa ini timbu sifat 
trotz kedua, diamana anak mulai serba membantah lagi, suka menentang 
kepada orang lain, terutama pada orangtuanya. Gejala ini sebenarnya 
merupakan gejala yang biasa, sebagai akibat kesadaran fisiknya, sifat berpikir 
yang dirasa lebih maju daripada orang lain, keyakinan yang dianggapnya 
benar dan sebagainya, tapi yang dirasakan sebagai guncangan.
35
 
3. Fase kematangan: umur 13-21 tahun, yaitu mulai setelah berakhirnya gejala-
gejala trotz kedua, anak muali menyadari kekurangan-kekurangan dan 
kelebihan kelebihannya, yang dihadapi dengan sikap yang sewajarnya. Ia 
mulai dapat menghargai pendapat orang lain, dapat memberikan toleransi 
terhadap keyakinan orang lain, karena menyadari bahwa orang lain pun 
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mempunyai hak yang sama. Masa inilah yang merupakan masa kebangkitan 
atau terbentuknya kepribadian menuju kemantapan.
36
 
Anak-anak yang berusia 12 atau 13 tahun sampai dengan 19 tahun sedang berada 
dalam pertumbuhan yang mengalami masa remaja.
37
Mereka adalah pemuda pemudi 
yang berada masa perkembangan yang disebut masa “adolesensi” (masa remaja 
menuju masa dewasaan). Masa adolesensi ini disebut juga masa physiological 
learning dan social learning. Hal ini berarti bahwa pada masa ini pemuda pemudi 
remaja sedang mengalami suatu pematangan fisik dan pematangan sosial.
38
 
Robert Y. Havighurst dalam bukunya Human Development and Education 
menyebutkan adanya sepuluh tugas perkembangan remaja, yaitu:
39
 Pertama, mencapai 
hubungan sosial yang lebih matang dengan teman-teman sebayanya, baik dengan 
teman-teman sejenis maupun dengan jenis kelamin lain. Artinya para remaja 
memnadang gadis-gadis sebagai wanita dan laki-laki sebagai pria, menjadi manusia 
dewasa di antara orang-orang dewasa. Mereka dapat bekerja sama dengan orang lain 
dengan tujuan-tujuan bersama, dapat menahan dan mengendalikan perasaan-perasaan 
pribadi dan belajar memimpin orang lain dengan atau tanpa dominasi.
40
 Kedua, dapat 
menjalankan peran-peran sosial menurut jenis kelamin masing-masing, artinya 
mempelajari dan menerima peranan masing-masing sesuai dengan ketentuan 
ketentuan/norma-norma masyarakat.
41
 Ketiga, menerima kenyataan (realitas) 
jasmaniah serta menggunakannya seefektif-efektifnya dengan perasaan puas.
42
 
Keempat, mencapai kebebasan emosional dari orang tua atau orang dewasa yang 
lainnya. Ia tidak kekanak-kanakan lagi, yang selalu terikat pada orang tuanya. Ia 
membebaskan dirinya dari ketergantungannya terhadap orang tua atau orang lain.
43
 
Kelima, Mencapai kebebasan ekonomi. Ia merasa sanggup untuk hidup berdasarkan 
usaha sendiri. Ini terutama sangat penting bagi laki-laki. Akan tetapi dewasa ini bagi 
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kaum wanita-pun tugas ini berangsur-angsur menjadi tambah penting.
44
 Keenam, 
memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan. Artinya belajar 
memilih satu jenis pekerjaan sesuai denganbakatnya dan mempersiapkan diri untuk 
pekerjaan tersebut.
45
  Ketujuh, mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan 
hidup berumah tangga. Mengembangkan sikap yang positif terhadap kehidupan 
keluarga dan memiliki anak. Bagi wanita hal ini harus dilengkapi dengan pengetahuan 
dan keterampilan bagaimana mengurus rumah tangga (home management) dan 
mendidik anak.
46
 Kedelapan, mengembangkan percakapan intelektual serta konsep-
konsep yang diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat. Maksudnya ialah, 
bahwa untuk menjadi warganegara yang baik perlu memiliki ilmu pengetahuan 
tentang hukum, pemerintah, ekonomi, politik, geografi, tentang hakikat manusia dan 
lembaga-lembaga kemasyarakatan.
47
 Kesembilan, memperlihatkan tingkah laku 
secara sosial dapat di pertanggung jawabkan. Artinya, ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan sosial sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab, menghormati serta 
mentaati nilai-nilai soasial yang berlaku dalam lingkungannya, baik regional maupun 
nasional.
48
 Kesepuluh, memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam 
tindakan-tindakannya dan sebagai pandangan hidupnya. Norma-norma tersebut secara 
sadar dikembangkan dan di realisasikan dalam menetapkan kedudukan manusia 
dalam hubungannya dengan sang pencipta, alam semesta dan dalam hubungannya 
dengan manusia lain; bentuk suatu gambaran dunia dan memelihara harmoni antara 
nilai-nilai pribadi dengan yang lain.
49
 
Dari sepuluh tugas perkembangan ini, dapatlah terlihat hubungan-hubungan yang 
cukup erat antara lingkungan kehidupan sosial dan tugas-tugasnya yang harus di 
selesaikan si remaja dalam hidupnya. Hal ini merupakan fundasi supaya mereka dapat 
hidup dalam masyarakatnya. Dalam hal ini adalah wajar kalau kita melakukan suatu 
pendekatan sosial ke dalam kehidupan pemuda pemudi remaja.
50
 Pencapaian 
perkembangan kepribadian dan ajusdment sosial pemuda pemudi lebih berhubungan 
dengan dan di pengaruhi oleh keadaan taraf pemuasan kebutuhan psikologis yang 
penting dalam keluarga dari pada keadaan taraf sosio-ekonomis keluarga, besar 
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keluarga, kerapihan dan keteraturan rumah dan kecermataan orangtua.
51
 Orangtua 
tetap menjadi bagian penting dari proses ini, kerena mereka yang menjadi sentra 
dalam kehidupan anak.  Untuk itu, orang tua harus menuntun anak untuk menjadi 
bagian dari lingkungan sosial yang lebih luas. Teladan prilaku yang baik (seperti 
disiplin dan bermoral) dapat mempertajam pemahaman anak terhadap tuntutan 
masyarakat yang dihadapi kelak.
52
 Ronald Goldman dalam menyikapi pertumbuhan 
pada remaja mengatakan bahwa remaja yang berusia 13-17 tahun sudah mampu 
berfikir secara abstrak dan peka terhadap situasi yang ada. Karna itu pendampingan 
sangat di butuhkan karena remaja masih mencari jati dirinya.
53
    
Dengan demikian, keterikatan dengan orang tua selama masa remaja dapat 
berfungsi adaftif, yang menyediakan landasan yang kokoh di mana remaja dapat 
menjelajahi dan menguasai lingkungan-lingkungan baru dan dan suatu dunia sosial 
yang luas dengan cara-cara sehat secara psikologis.
54
 Di Indonesia kehidupan 
seumumnya kolektif, kegotongroyongan dan mental pasrah terserah nasib yang 
mudah terhanyut dalam arus masyarakat, sangatlah kuat. Masyarakat kita adalah 
masyarakat yang suka pada seragam, satu bahasa, satu gerak, dan sebagainya; penuh 
dengan orang-orang yang ikut-ikutan, dan yang kecenderungannya latah ikut mode 
macam-macam tanpa berpikir, apa ini-itu perlu atau tidak, baik atau tidak. Relatif 
jarang ditemukan orang yang benar-benar berkepribadian, dan berani menanggung 
resiko untuk teguh mampu bersikap lain dari sikap kebanyakan orang yang keprah 
tersebar luas, tetapi salah.
55
   
Dalam iklim masyarakat yang demikian, pendidikan sikap religius jauh lebih 
penting daripada pendidikan agama. Karunia pembinaan agama sudah berlimpah-
limpah dihidangkan dalam negri kita ini. Seluruh iklim dan kebudayaan masyarakat 
maupun kebijaksanaan negara sudah kuat sekali mendorong kita untuk beragama, 
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II.3 Hubungan antar Agama 
Agama adalah sebuah gejala kemanusiaan. Artinya, hanya manusia lah yang 
mampu menayatakan perasaan dan praksis keagamaannya itu. Karena itu, agama 
sangat melekat pada manusia dan identitas manusia menjalani praksis 
keberagamannya itu. Dapat juga dikatakan agama dengan manusia sama tuanya. Dari 
berbagai literatur yang ada terdapat informasi bahwa jauh sebelum agama-agama 
yang dikenal di abad moderen ini ada, manusia telah mengenal berebagai agama, 
meskipun sebagian agama-agama tersebut telah punah.
57
 
 Banyak pertanyaan muncul tentang kapan dan dimana agama-agama itu muncul? 
Yang jelas belom ada seorang yang dapat mengatakan dengan pasti untuk 
memberikan jawaban-jawaban atas pertanyaan tersebut dengan tepat. Secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa, motivasi timbulnya agama adalah karena adanya 
perasaan takut kepada manusia. Mengenai kapan kapan agama muncul dalam hidup 
manusia, para ahli biasanya mengacu pada gejala pemakaman serimonial yang pernah 
dilakukan oleh manusia. Ini mengindikasikan bahwa pada manusia telah ada konsepsi 
mengenai kehidupan sesudah kematian, dengan ini para ahli menemukan sisah-sisah 
serimonila yang dilakukan oleh manusia pada kuburan kuburan dan gua gua, yang 
diperkirakan sudah ada sejak 500.000 tahun yang lalu.
58
    
Pada dasarnya semua agama mengajarkan dan melandasi diri dengan ajaran dan 
penghayatan akan iman, harapan dan kasih. Ketiga hal ini merupakan kebajikan 
utama dalam agama-agama. Iman terlebih-lebih bisa berkembang menjadi harapan 
dan kasih, merupakan suatu sikap penyerahan diri seutuhnya kepada Allah. 
Penyerahan seutuhnya ini berarti bahwa manusia beriman mempersembahkan 




 Dengan kata lain beriman mempunyai arti, bahwa seorang atau sekelompok yang 
menyatakan sikapnya untuk menyerahkan diri seutuhnya kepada Allah saja. Agama 
merupakan fenomenal sosial yang menarik bagi manusia. Tantangan hidup beragama 
sedikit bertolak dari masalah kebebasan beragama dan pluralitas agama. 
Kemajemukan agama mendesak setiap manusia untuk berfikir praktis bagaimana 
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bergaul dengan agama lain serta memaknai secara teologis makna kehadiaran agama-
agama dan kepercayaan itu, keanekaragaman agama memungkinkan berkembangnya 
isme-isme yang menggerogoti hidup beragama.
60
  
Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan dalam segala hal, tak terlebih 
kebebasan dalam menentuka sebuah pilihan dalam hidupnya. Kebebasan beragama 
adalah salah satu kemampuan manusia untuk memilih agama yang sesuai dengan 
keyakinannya. Kebebasan beragama yang dicita-citakan oleh semua manusia 
menuntut adanya suatu tangung jawab tertentu. Pada hakekatnya, tanggung jawab 
kebebasan beragama itu ada pada setiap orang (jemaat), kelompok-kelompok sosial 
dan pemerintah yang sah dasar pemikirannya adalah terciptanya kesejahteraan 
bersama dan harmonis. Kesejahteraan bersama itu akan terwujud antara lain melalui 
penegakan hak-hak yang dimiliki oleh manusia, antara lain hak kebebasan beragama 
yang merupakan hak asasi setiap orang. Maka dari itu, semua elemen sosial terkait 




Jadi, dalam hubungannya dengan agama-agama lain, pertama-tama yang harus 
dilakukan untuk mewujudkan pluralis adalah mengakui, menegaskan, merangkul dan 
menggumuli perbedaan-perbedaan yang nyata dan jelas diantara berbagai tradisi 
agama. dalam pandangan mereka tentang dunia, tentang kehidupan sesudah kematian, 
tentang sikap manusia, tentang ritus dan ibadah, perbedaan diantara komunitas 
religius sangat jelas dan tidak dapat dibanding-bandingkan
62
. Dengan mengakui 
adanya berbagai perbedaan antar-agama dan mengakui nilai dan keabsahan dari dunia 
yang berbeda ini, kita bisa melihat agama-agama lain bukan hanya sangat berbeda, 
namun juga sangat bernilai. Dalam mewujudkan keharmonisan hubungan dengan 
agama-agama lain adalah menjadi religius dan bertangung jawab secara glabal, 
menjadi religius berarti prihatin terhadap dan bertanggung jawab atas dunia ini, 
sementara untuk sebagian lagi mengambil tanggung jawab dan komitmen terhadap 
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 Dengan cara berdialog antar agama-agama yang bertanggung jawab secara 
global, dan berusaha menggambarkan kesempatan yang melekat dalam kebutuhan 
dari suatu pengalaman, kebutuhan yang dimaksutkan adalah tentang kewajiban moral 
yang dirasakan banyak umat agama-agama
64
. Dalam berdialog yang terpenting adalah 
sebuah pertemuan, pertemuan sebenarnya jauh lebih intim ketimbang dialog saja. 
Suatu pertemuan dapat terjadi dalam dan dengan berbagai cara, misalnya sama-sama 
bekerja, sama-sama bermain, sama-sama tinggal, bahkan juga sama-sama mengalami 
penderitaan dan kesulitan. Memang harus ditekankan bahwa apabila terjadi pertemuan 
diantara orang-orang beriman dari berbagai agama, kita tidak bertolak dari kebenaran 
yang kita punya, titik tolak itu adalah keprihatinan bersama terhadap nasib manusia 
yang sedang menjalani sejarahnya dengan berbagai kemungkinan yang terdapat di 
dalamnya, baik keberhasilan maupun kegagalannya
65
. Dengan adanya pertemuan 
yang dirasa dapat terjadi setiap saat dengan lingkungan masyarakat yang penuh 
dengan perbedaan, diharapkan akan muncul rasa saling menghargai atas setiap 














                                                          
64
 Ibid, Satu Bumi Banyak Agama, 52 
65
 Yewangoe, A.A, Iman, agama dan masyarakat dalam negara pancasila, (Jakarta: Gunung 
Mulia, 2002), 6-7 
25 
 
III. Hasil Wawancara dan Analisa 
III.1 Gambaran umum lokasi penelitian 
 Lokasi penelitian ialah bertempat di GKJW Jemaat Waru, yang berada di 
wilayah kota Sidoarjo. GKJW adalah salah satu lembaga gerejawi yang ada di Jawa 
Timur, sebagaimana gereja berdiri dari awal sampai saat ini tidak akan pernah 
terlepas akan jemaatnya, sama halnya dengan gereja di Jawa Timur sejak gereja 
berdiri hingga sekarang tidak terlepas dari keanggotaan jemaatnya. 
III.1.1 GKJW Jemaat Waru 
 Waru adalah sebuah Kecamatan di kabupaten Sidoarjo dengan luas wilayah 
3.032 Ha² yang terdiri dari 17 desa/kelurahan dengan jumlah penduduk sebanyak 
231.309 jiwa. Masyarakat Kecamatan Waru terdiri dari orang Waru asli, dan para 
pendatang lainnya. Wilayah Kecamatan Waru merupakan salah satu kawansan 
industri utama di selatan Surabaya, Waru juga dikenal sebagai pusat industri 
penyangga dari Surabaya. GKJW Jemaat Waru adalah bagian dari angota sinode 
Gereja Kristen Jawi Wetan yang terletak di Sidoarjo bagian Utara lebih tepatnya di 
Kecamatan Waru dan berbatasan dengan wilayah Surabaya bagian Selatan, dalam 
keseharian masyarakat sekitar waru sebagian besar menggunakan bahasa Jawa dan 
bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan sesama. Gagasan awal untuk tumbuh 
sebagia jemaat waru muncul sekitar tahun 1964 yang dimotori oleh beberapa warga 
kristen yang rindu akan perkumpulan keluarga GKJW yang ada di kawasan waru dan 
sekitarnya untuk mewujudkan GKJW waru menjadi jemaat dewasa atau dapat 
dinyatakan sebagai jemaat dewasa, hingga pada tanggal 17 September 1978 melalui 
hasil sedang sinode dan mempertimbangkan segala hal, Jemaat GKJW Waru resmi 




Sesuai hasil sensus pada bulan Juli 2010 jumlah warga jemaat Waru 616 KK 
(Kepala Keluarga). Jumlah warga sebayak 2.120 jiwa yang terdiri dari 1.733 Warga 
Dewasa dan 387 Warga Anak yang terbagi dalam dua belas wilayah yang tersebar di 
sekirat kecamatan waru dan beberapa kecamatan disekirar Waru.
67
Apabila kita 
melihat dari lokasi GKJW Waru yang terletak diantara dua kota yang sebagai pusat 
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perdagangan dan industri di Provinsi Jawa Timur, maka dapat diprediksi bahwa 
pertumbuhan jemaat akan berjalan dengan seiring pertumbuhan perekonomian di 
Jawa Timur, kondisi ini akan membuka kesempatan munculnya mendapatkan Jemaat 
baru dari luar kota bahkan luar daerah Jawa Timur. Secara keseluruhan dapat 
digambarkan bahwa jemaat Waru berada di tengah-tengah masyarakat yang majemuk, 
sehingga jemaat dapat berinteraksi dengan mereka yang berbeda suku, budaya, dan 
agama. Dengan melihat kondisi tersebut, maka kita tidak dapat memungkiri bahwa 
adanya pasangan jemaat yang menjalankan pernikahan silang, yang artinya terdapat 
pasangan yang menikah beda suku, ras bahkan juga dapat berlangsung pernikahan 
beda agama. Berdasarkan data yang di dapat dari GKJW Jemaat Waru terdapat 21 
pasangan Jemaat yang menikah beda agama.  
III.2 Hasil Wawancara 
III.2.1 Polah pendidikan agama anak dengan orang tua berbeda agama di 
Jemaat GKJW Waru 
Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan warga jemaat yang 
menikah beda agama. Peneliti menemukan hasil penelitian bahwa, ketika berbicara 
tentang pendidikan anak, merupakan sebuah kewajiban dari orang tua yang harus 
dipenuhi, terlebih pendidikan dasar seperti moral dan agama yang pertamakalinya 
didapatkan anak didalam lingkup keluarga. Tidak terlepas dari orang tua yang 
menganut agama yang sama saja, tetapi orang tua yang berbeda agama juga 
berkewajiban untuk mengajarkan moral dan agama kepada anak untuk bekal dimasa 
depan. Dalam pendidikan agama yang diberikan kepada anak yang perlu ditekankan 
adalah nilai-nilai dalam ajaran agama tersebut karena di era sekarang penanaman 
nilai-nilai agama sangat diperlukan untuk menajadi pondasi dasar dan bekal anak 
masuk di dalam dunia masyarakat yang penuh keberagaman. Dalam prakteknya 
dikehidupan sehari-hari mungkin banyak keluarga atau orang tua yang hanya 
mengajarkan agama dalam bentuk bagaimana menyembah dan bersyukur kepada 
Tuhan saja dan hanya sedikit menyinggung nilai-nilai yang ada di dalamnya sehingga 
ketika anak itu keluar dari lingkungan keluarga anak hanya tau bahwa agama yang 
dimiliki adalah agama yang baik menurutnya, hal demikian yang membuat anak akan 
mendapat kesulitan untuk tinggal di dalam lingkup masyarakat yang begitu beragam 
27 
 
akan keyakinan agama. Pendidikan agama yang diberikan orang tua pada dasarnya 
merupakan kunci untuk masa depan anak.
68
  
Observasi selanjutnya kepada warga jemaat lainnya yang juga menikah beda 
agama.
69
 Dalam observasi ini, penulis juga menemukan bahwa pendidikan anak 
terlebih pendidikan agama bagi anak harus dipikirkan sebelum anak tersebut terlahir 
didunia, mungkin dalam lingkup keluarga yang memiliki satu keyakinan dalam 
memeluk agama yang sama, dalam memberikan pendidikan agama untuk anaknya 
kelak bukanlah menjadi suatu masalah, tetapi dalam keluarga yang didalamnya 
terdapat dua keyakinan agama yang berbeda untuk memberikan pendidikan agama 
kepada anak harus dipikirkan terlebih dahulu dan melalui proses kesepakatan kedua 
orang tuanya untuk menentukan agama mana yang akan diajarkan untuk anaknya. 
Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah bila mana orang tua yang telah 
memutuskan agama mana yang akan diwariskan kepada anaknya kelak bukan berarti 
agama tersebut adalah agama yang terbaik dalam keluarga, hal tersebut harus 
dipikirkan oleh orang tua dengan matang agar kelak tidak ada perselisihan dalam 
keluarga antara orang tua dan anaknya dikarenakan adanya perbedaan, meskipun pada 
akhirnya ketika anak tersebut sudah beranjak dewasa bila ingin memutuskan agama 
mana yang dia pilih menurut pilihannya dengan penuh tanggung jawab, orang tua 
akan tetap mendukung untuk keputusan anaknya tersebut. Di akhir wawancara Ibu R 
menambahkan pendapatnya yaitu “semua agama sama saja, sama-sama mengajarkan 
tentang kebaikan. Semua itu tergantung dari bagamana kita yang mengaku orang 
beragama untuk menunjukkan sikap kita yang benar benar orang beragama”.       
Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa pendidikan anak dan terutama 
pendidikan agama anak merupakan salah satu faktor pendukung pertumbuhan anak 
untuk masuk kedalam lingkungan masyarakat yang tidak bisa dikesampingkan oleh 
pendidiknya. Dalam hal ini pendidik memiliki andil besar atas berjalannya proses 
pendidikan tersebut, pendidik yang dimaksut disini adalah orang tua dari anak 
tersebut, karena proses pendidikan anak pertama kali dilakukan di dalam lingkup 
keluarga. Orang tua adalah contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari yang akan 
dilihat oleh anak sebelum anak memasuki lingkungan baru, bukan hanya itu orang tua 
selamanya akan selalu menjadi pembimbing bagi anaknya. 
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Bila berbicara tentang pendidikan agama anak di tengah keluarga yang terdapat 
dua keyakinan agama yang berbeda, dalam hal ini peneliti menemukan hasil 
penelitian bahwa pada dasarnya pendidikan agama apa-pun itu sama, dalam arti 
agama membantu manusia untuk mengungkapkan rasa bersyukur dan sarana 
berkomunikasi kepada Tuhan, Sama halnya dengan Bapak E.
70
 Bapak E mengajarkan 
agama kepada anaknya dengan memberikan perumpaman yaitu; dimana beliau 
dengan keluarganya tinggal sebagai latar belakang dalam pengajaran, menurut 
keluarga Bapak E semua ajaran agama itu sama, tidak ada agama yang mengajarkan 
keburukan bagi para penganutnya. Dalam proses pendidikan Bapak E selalu 
menekankan bahwa kondisi keluarga mereka sama dengan kondisi yang terdapat 
dalam lingkup masyarakat Indonesia, yaitu yang beragam akan perbedaan. Isi dari 
proses pendidikan yang dilakukan oleh Bapak E beserta istri berupaya mendidik anak 
sejak dini akan arti perbedaan yang terjadi didalam keluarganya seperti halnya 
perbedaan keyakinan agama dari kedua orang tuanya. Dalam kesehariananya anak 
diajarkan akan nilai-nilai agama dan menjujung tinggi rasa menghormati dan 
menghargai setiap perbedaan satu dengan yang lain, semua proses itu diterapkan 
dengan memberikan contoh sikap secara langsung disetiap interaksi dalam keluarga. 
Dengan harapan ketika anak tersebut tumbuh menjadi remaja dan menuju dewasa, 
dengan sendirinya anak tersebut akan paham mengapa terjadi perbedaan didalam 
keluarganya dan bagaimana cara untuk menyikapinya. 
Dalam proses sebuah pendidikan terutama pendidikan didalam keluarga, pola 
pengajaran orang tua merupakan salah satu faktor penunjang dalam pendidikan 
tersebut sehingga proses pendidikan tersebut dapat dinilai berhasil atau tidak. Faktor 
utama dalam menunjang pendidikan di keluarga adalah sebuah komunikasi, didalam 
keluarga komunikasi adalah hal yang terpenting tidak terlepas apapun kondisi yang 
terjadi didalam keluarga, dengan komunikasi segala sesuatu dapat terjadi. Menurut 
Ibu N
71
, komunikasi didalam keluarga merupakan hal penting yang tidak bisa 
dikesampingkan, dari komunikasi tersebut akan muncul banyak hal yang didalam 
keluarga dan dengan komunikasi dapat menumbuhkan rasa keterbukaan bagi anggota 
keluargnya, tidak hanya komunikasi menurut Ibu N perhatian dari orang tua didalam 
sebuah keluarga memiliki andil besar dalam perkembangan anak, hal tersebut sudah 
bliau pelajari semasa bliau diposisi anak dan mendapatkan perhatian dari orang tunya. 
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Pendidikan didalam keluarga dimasa ini tidak selamanya orang tua penjadi pendidik, 
belajar dari orang tuanya dulu Ibu N menyadari bahwa anak juga harus diberikan 
ruang untuk berbicara banyak didalam keluarga, pada saat ini tidak dapat dipungkiri 
ketika anak berada diluar rumah atau terlepas dari lingkup keluarga anak pasti akan 
menemukan pengalaman baru, bahkan dari pengalaman baru itu orang tua juga 
mendapatkan hal baru bila anak mengkomunikasikan dengan orang tuanya, maka 
dalam mendidik anak ibu N selalu terbuka kepada anaknya untuk memancing 
anaknya terbuka kepada dirinya, karena demikian pendidikan akan dapat 
tersampaikan dengan baik. 
 Dalam observasi selanjutnya dengan anak dari jemaat GKJW Waru yang 
menikah beda agama, menurut saudara S
72
, ketika bliau dalam usia 17 tahun harus 
diperhadapkan dengan pengambilan keputusan untuk menentukan agama, saudara S 
tidak pernah mendapatkan paksaan dan intimidasi dari siapapun, kedua orang tua 
menyerakkan penuh semua pilihannya kepada saudara S meskipun saudara S dari 
kecil sudah diwarisi salah satu agama dari orang tuanya. 
Observasi selanjutnya dalam penelitian ini bersama Pendeta Jemaat GKJW 
Waru.
73
 Dalam penelitian ini penulis menemukan hasil penelitian yakni pada dasarnya 
jemaat yang memilih menikah berbeda agama bukan lah sebuah masalah dalam 
dinamikan pendidikan agama anak, pada dasarnya orang tua akan selalu menyiapkan 
dirinya untuk menjadi pendidik bagi anaknya dengan segala konsekwesi yang ada 
terlebih kondisi yang ada didalam keluarga. sejauh ini di dalam Jemaat tidak ada 
bimbingan secara khusus bagi keluarga yang menikah beda agama, tetapi gereja juga 
membuka ruang bagi keluarga yang menikah beda agama tersebut bila ingin 
berkonsultasi secara pribadi dengan pendeta, konsultasi disini pendeta hanya berperan 
sebagai konselor yang sifatnya hanya untuk mendengar dan terlebih bila dapat 
memberikan solusi atau jalan keluar dengan pemikiran warga jemaat itu sendiri, 
dalam layanan khusus ini bukan hanya teruntuk keluarga yang menikah beda agama 
saja tetapi kesempatan tersebut juga terbuka untuk jemaat lain. Menurut Bapak Adi 
tidak ada perlakukan secara khusu bagi jemaat dengan keluarga yang berbeda agama 
di GKJW Waru, semua jemaat mendapat perlakukan yang sama tidak ada 
perkecualian. Dalam hal pendidikan rohani di gereja (sekolah minggu) menurut 
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Bapak Adi, tidak ada pengajaran khusus bagi anak-anak dengan orang tua beda 
agama, mereka sama membaur dengan anak-anak lain hal itu dilakukan agar tidak 
terjadi kesenjangan dengan anak anggota jemaat yang lainnya. Menurut pengalaman 
Bapak Adi sebagai pendeta jemaat GKJW Waru melihat keluarga jemaat yang 
menikah beda agama sejauh ini tidak terdapat masalah dalam hal bergereja, bahkan 
banyak dari keluarga jemaat yang menikah beda agama ini saling mendukung 
pasangannya masing-masing hal itu ditunjukkan dengan keluarga tersebut selalu 
berkenan bila tempat tinggalnya digunakan untuk ibadah kelompok, bahkan dalam 
pendidikan untuk anaknya dapat dikatakan lebih baik karena secara tidak langsung 
dalam keluarga tersebut nilai untuk menghormati sesama lebih tingi karena ada 
perbedaan didalam keluarga, hal tersebut tanpa disadari dapat menjadi contoh didalam 
lingkungan jemaat bahkan diluar lingkungan jemaat. 
III.3 Analisa mendalam Hasil Wawancara 
 Pada dasarnya pernikahan beda agama bukan sebuah alasan untuk menjadi 
penghalang proses pendidikan agama didalam sebuah keluarga, secara naluri orang 
tua akan memberikan pendampingan pendidikan atau mewariskan ajaran agama dan 
dasar-dasar pendidikan kepada anaknya tanpa memandang status atau kondisi yang 
ada di dalam keluarga hal tersebut akan selalu berjalan dengan kondisi perkembangan 
yang ada. Peran orang tua dalam pendidikan anak memiliki pengaruh besar dalam 
pertumbuhan dan perkembangan kepribadian anak dalam prosesnya menjadi seorang 
dewasa.  Perhatian dari orang tua selama proses pendidikan didalam keseharian anak 
terlebih proses pendampingan dan pengajaran agama dapat memberikan bekal 
pengalaman tersendiri pada diri anak yang tidak akan ditemukan diluar lingkungan 
keluarga, karena pengalam dan pola pikir khas dari orang tua hanya akan di dapatkan 
oleh anak melalui interaksi dan perjumpaan anak dengan orang tuanya didalam 
keluarga. Masyarakat pada saat ini dapat melihat dan menilai kualitas anak dapat dari 
proses pendidikan yang diberikan oleh orang tua dan pengaruh lingkungan disekitar 
anak tersebut. Melihat apa yang terjadi dalam keberagaman masyarakat saat ini, 
Sudah saatnya lingkungan masyarakat dan terkhususnya orang tua menayadari bahwa 
mereka memiliki peran besar dalam perkembangan dan pendidikan pembentukan 
karakter anak. 
Gereja sebagai sebuah lembaga keagamaan yang ada di dalam masyarakat juga 
memiliki peran penting dalam membantu orang tua yang terkhusus beragama Kristen 
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untuk mendidik agama anaknya dengan kondisi pasangannya yang berbeda agama 
untuk tetap berjalan seimbang. Hal yang di butuhkan adalah keterbukaan antara orang 
tua dengan gereja dalam hal pola asuh anak. Dengan melihat hasil wawancara dengan 
jemaat dan pemimpin gereja didapati bahwa di Jemaat GKJW Waru digambarkan 
kurang memberikan ruang khusus untuk para jemaat yang menikah berbeda agama 
untuk berkumpul bersama bertukar pikiran dan mendapatkan solusi pengajaran 
tentang pendidikan agama, meskipun pada dasarnya gereja sudah membuka ruang 
untuk berkonsultasi secara pribadi dengan pendeta, atau dengan para penatuan yang 
sudah ditunjuk tetapi kesempatan tersebut jarang sekali digunakan untuk jemaat yang 
menikah beda agama dalam berdiskusi dan mecari solusi bersama gereja dengan 
berbagai alasan, sehingga membuat sebagian jemaat yang menikah berbeda agama 
memilih untuk memberikan pendidikan agama kepada anaknya sesuai kemampuan 
dan kesepakatan yang terdapat dalam keluarga tersebut. 
 Dewasa ini dengan melihat situasi dan perkembangan yang ada dalam 
lingkungan masyarakat sekitar, pendidikan agama adalah subuah pendidikan yang 
banyak mendapatkan sorotan dalam masyarakat dengan melihat kondisi yang ada di 
masyarakat terdapat beberapa agama, banyak terjadi konflik dalam masyarakat dan 
membuat khawatir para orang tua dalam membekali pendidikan agama, karena begitu 
banyak versi tentang kebenaran sebuah ajaran agama yang tiba tiba muncul dalam 
masyarakat, semua hal tersebut berakar kepada sebuah pemahaman ajaran agama 
sehingga sebagian orang mempersalahkan proses pendidikan agama sebelumnya.  
Menurut pendapat Kendregan pada dasarnya pendidikan agama tidak berarti 
adanya pemaksaan moral kepada anak, tidak juga pengajar dapat membuat ritus-ritus 
kebiasaan dengan tambahan ajaran religius didalam keluarga, pendidikan agama 
berarti suatu pemahaman yang selalu berkembang maju; dalam arti maju adalah 
pendidikan agama diharapkan untuk membatu anak untuk memahami Tuhan, 
manusia, dan tugas moral sesuai dengan umur, rasa keingintahuan alamiah seorang 
anak dapat dimanfaatkan orang tua dalam setiap usaha pendidikan agama,
74
 dari 
pemahaman tersebut seharusnya masyarakat dan para orang tua menyadari bagaimana 
pendidikan agama semestinya kepada anak sehingga ajaran agama tersebut dapat 
disampaikan dengan baik tanpa ada pengurangan dan penambahan untu generasi 
dengan paham agama lebih baik.     
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis di GKJW Jemaat waru hasil 
peneliti menemukan hasil penelitian yaitu: pola pendidikan agama anak dengan orang 
tua berbeda agama terdapat dua model pola pendampingan atau pendidikan dari orang 
tua  yang menikah beda agama, dan pandangan gereja tentang polah pendidikan orang 
tua beda agama terhadap pendidikan agama anaknya. Secara khusus terdapat 2 pola 
yang menggambarkan pengajaran agama dalam keluarga jemaat GKJW Waru yang 
berbeda agama. Pertama, pada umumnya calon orang tua sebelum memiliki anak atau 
merancangkan untuk membangun satu keluarga baru sudah merencanakan pengajaran 
untuk anaknya kelak yang menurut mereka terbaik dalam keluarga tersebut dengan 
segala pertimbangan dan keputusan,  untuk pola pendidikan agama yang pertama ini 
orang tua mengambil keputusan akhir untuk menentukan agama anak ketika anak 
tersebut dilahirkan, orang tua juga memberi pendampingan anak untuk membuka 
wawasan anak terhadap agama lain, anak diajarkan membisakan diri akan ajaran-
ajaran agama lain dan membiasakan anak untuk bersikap toleran dan menghargai 
perbedaan yang dimulainya dari dalam rumah, anak diberi pemahaman mengapa 
terdapat perbedaan dalam keluarganya antara kedua orang tuanya atau bahkan dengan 
saudara-saudaranya sehingga anak kelak ketika berada diluar lingkungan keluarga 
anak tersebut akan siap untuk menghadapi segala perbedaan yang ada di masyarakat 
dengan cara menghargai setiap perbedaan tersebut, tidak ada pembicaraan yang 
membahas tentang sebuah agama yang begitu mendalam untuk mengurangi konflik-
konflik yang bisa terjadi dikarenakan pembahsan tersebut, yang ada dalam keluarga 
lebih menekankan bagaimana cara hidup sebagai orang yang beragama. Kedua, ada 
tipe orang tua dengan pola pendidikan agama anak sebagai berikut, orang tua 
memberikan kebebasan kepada anaknya kelak ketika sudah memiliki kuasa untuk 
memutuskan agama mana yang akan dipilihnya kelak, walaupun sejak kecil sudah 
dikenalkan dengan salah satu agama orang tuanya. Hal tersebut dikuatkan oleh salah 
satu anak dari orang tua yang berbeda agama ketika bliau dihadapkan dengan sebuah 
keputusan dan harus mengambil keputusan, saudara S ketika dalam usia 17 tahun ia 
harus menentuka pilihan agamanya, di satu sisi saudara S telah menganut kepercayaan 
dari salah satu orang tunya, menurut saudara S “ketika saya hendak mengambil 
keputusan kedua orang tua saya berkata, pilihlah pilihanmu yang menurutmu terbaik 
apa bila kami (orang tua) belum bisa memberikan contoh beragama yang baik, 
berikan kami contoh cara beragama yang baik menurut pilihanmun kelak, dan kami 
akan selalu mendukungmu dan menghargai keputusanmu, dan pada akhirnya saya 
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memutuskan dan pada saat itu tidak ada rasa keterpaksaan atau pengaruh dari kedua 
orang tua saya dan kedua orang tua saya tetap menghargai apa yang menjadi 
keputusan saya”
75
. Dari pola pendidikan yang demikian tersebut tidak mengurangi 
pandangan anak terhadap ajaran ajaran agama lain, menurut peneliti pola demikian 
lebih membuka wawasan anak atas ajaran agama lain, dan lebih menghidupi agama 
yang menjadi pilihannya. 
Dari hasil temuan yang ada dalam lapangan sejauh ini dan ditinjau dari hasil 
penilitian dilapangan, orang tua dalam memberikan pendidikan agama kepada 
anaknya bukan lagi tentang dokma-dokma ajaran agamawi yang kental yang 
diwariskan kepada anaknya dikarenakan dalam posisi keluarga tersebut terdapat dua 
agama yang berbeda, bila hal itu terjadi hanya sebatas pengenalan agama dan bukan 
untuk dijadikan untuk pembanding. Orang tua yang menikah beda agama sejauh ini 
mencoba untuk mempraktikkan cara menjadi, dan berperilaku sebagai orang yang 
beragama seutuhnya kepada anak terlepas dari agama apa yang diyakini orang tuanya, 
pada dasarnya orang tua mencoba untuk membangun religi anak ditengah perbedaan 
agama yang dianut orang tuanya. Menurut teori dari Y.B Mangunwijaya, inti perkara 
dan esensi dari segalanya, ialah religiositas. Bukan lagi having a religion yang 
penting dan menetukan, melainkan being religious.
76
 Bila teori dari Y. B 
Mangunwijaya ini dipadukan dengan hasil penemuan penelitian dilapangan, menurut 
peneliti masih dapat dikatan relefan dan benar-benar terjadi didalamnya, hal tersebut 
dapat dilihat dari polah pendidikan yang dilakukan oleh orang tua beda agama di 
GKJW Jemaat Waru sudah mengacu pada Being Religious, dalam hasil penelitian 
dilapangan menggambarkan bahwa dalam keluarga beda agama bukan lagi dokma, 
larangan, atau kewajiban dalam agama yang dibahas dikesaharian keluarga, 
melainkan bersikap sebagai seorang yang beragama yang lebih diutamakan dalam 
keluarga, sikap seorang beragama diasini adalah percaya kepada Tuhan, dan 
menghargai seluruh ciptaannya tanpa melihat perbedaan yang ada didalamnya, hal 
tersebut diajarkan dengan cara orang tua menunjukkan contoh sikap dan prilakunya 
didalam keluarga bahkan di dilingkungan dikeseharian bersama dengan masyarakat 
luas. Dalam temuan dilapangan para orang tua yang menikah beda agama belum 
mengenal ilmu pendidikan religiositas yang dikenalkan oleh Y. B Mangun wijaya, 
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tetapi secara tidak langsung apa yang mereka lakukan kepada anak mereka 
menggambarkan pendidikan religiositas. 
 Dalam pola pendidikan yang diterapkan oleh orang tua menikah beda agama 
kepada anaknya dalam rangka menyiapkan anaknya untuk menjadi sesorang yang 
bertoleransi dengan sesama tanpa meninggalkan ajaran agama, dalam temuan 
lapangan polah pendidikan yang dilakukan oleh orang tua selaras dengan teori teologi 
pluralis atau korelasional yang dikemukakan oleh Paul F. Knitter
77
, dalam terori yang 
dikemukan tersebut tergambarkan dalam polah pendidikan yang dilakukan oleh orang 
tua yang menikah beda agama di GKJW Jemaat Waru, teori dan pola pendidikan yang 
digambarkan didalamnya adalah mengakui, menegaskan, merangkul, dan 
menggumuli perbedaan-perbedaan yang nyata dan jelas diantara berbagai tradisi 
agama. didalam keluarga yang terdapat dua agama yang berbeda, seluruh anggota 
keluarga secara langsung juga turut merasakan ajaran dan tradisi agama yang berbeda 
dalam satu rumah dan mekera sudah terbiasa dan cenderung saling memberikan dan 
membantu dan ikut melaksanakan tradisi tersebut agar berjalan sama seperti 
semestinya, dan menerima orang-orang yang sama menjalankan tradis salah satu 
anggota keluarga untuk merayakan bersama di rumah mereka, sebagai rasa untuk 
mendukung dan ikut merasakan apa yang sedang dirasakan oleh anggota keluarga 
mereka. 
 Berdasarkan teori dari R. Mangun Wijaya
78
, kerangka dasar untuk 
terwujudnya pendidikan sikap religius berasal dari dialog antara orang tua dan anak 
dengan di dasari rasa kepercayaan dan keterbukaan diantara keduanya, dialog yang 
dimaksut adalah percakapan antara anak dan orang tua secara menyeluruh dan terbuka 
diantara keduanya. Berdasarkan hasil penelitian terhadap orang tua yang menikah 
beda agama cara yang terbaik untuk mendidik agama anak ditengah keluarga berbeda 
keyakinan adalah dengan melakukan dialog terbuka dengan anak, meskipun pada 
dasarnya dialog hal yang umum untuk dilakukan dalam memecahkan sebuah masalah, 
tetapi terbukti ampuh untuk membimbing sekaligus alternative cara untuk 
mempersiapkan anak untuk masuk dalam dunia masyarakat yang plural. Dalam dialog 
orang tua mencoba untuk mewariskan keteladanan, cara hidup, dan prilaku orang 
yang beragama kepada anaknya. Perlu ditekankan lagi bahwa dialaog antara anak dan 
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orang tua bukan hanya dalam bentuk percakapan sehari-hari, bukan juga dalam betuk 
khotbah tentang dogma-dogma agamawi, tetapi dialog-dialog dalam arti keseluruhan. 
Dilingkup keluarga beda agama orang tua mencoba untuk menerapkan dan 
menghatarkan iman yang alami disampaikan secara spontan dan sederhana melalui 
perkara-perkara yang ada dalam kehidupan kesehari-harian, hasil dari dialog bila 
diterapkan dengan baik dalam proses pendidikan ini secara tidak langsung orang tua 
sudah memberi penguatan sendi-sendi moral dan mewariskan sikap dan perilaku 
hidup secara total sebagi orang yang beragama kepada anaknya. Dalam berdialog 
terdapat faktor penujang lain yang pada dasarnya sudah terbiasah dilakukan oleh 
semua orang dikesehariannya sehingga manfaatnya tidak seberapa dirasakan oleh 
sebagian orang.  Berdasarkan pendapat Yewangoe
79
, yang dapat menumbuhkan sikap 
persaudaraan dan rasa saling menghargai adalah “pertemuan”. Pertemuan yang 
dimaksut disini adalah perjumpaan setiap insan dalam keseharian dengan saling 
merasakan beban saling terbuka merasakan perbedaan bagian dari keseharian mereka, 
secara tidak langsung sudah menumbuhkan rasa menghargai kepada sesama, dari 
hasil penelitian hal itu yang dirasakan peneliti ketika berjumpa denga keluarga yang 
menikah berbeda agama dan proses mendidik anaknya, didalam keluarga tersebut 
diajarkan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang tua satu saudaranya 
ditengah perbedaan di dalam rumah. 
Dari hasil penelitian di lapangan ditemukan hubungan jemaat yang menikah beda 
agama dengan gereja, pada dasarnya para jemaat yang memilih untuk menikah 
berbeda agama sudah melaporkan status pernikan mereka di gereja untuk dicatatkan, 
dan sebagian dari jemaat melakukan pertobatan karena ada beberapa dari mereka 
sempat meningalkan ajaran agama mereka untuk melangsungkan pernikahan dan 
ketika semua berlalu mereka ingin kembali dan melakukan pertobatan. Pendeta selaku 
kepala gereja secara pribadi menyatakan bahwa jemaat yang menikah beda agama 
pada dasarnya sudah memberikan pendidikan agama, dan membimbing keluarga dan 
anaknya dengan baik, sebagian besar jemaat yang menikah beda agama memberikan 
kebebasan kepada pasangannya atau anaknya untuk beribadah, dan berinteraksi 
dengan semua orang tanpa ada batasan tertentu. Dalam hal ini yang dirasa masih 
memiliki kekurangan adalah tak semu jemaat yang menikah beda agama, terbuka 
dengan gereja dalam hal membimbing agama anak (bila mana anak itu beragama 
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kristen ) walaupun gereja sudah berusaha untuk memberikan ruang khusus bila ingin 
berkonsultasi dengan pendeta jemaat tetapi tak banyak jemaat yang memanfaatkan hal 
tersebut, sehingga terkesan gereja kurang memperhatikan jemaat yang demikian, bila 
mana semua jemaat yang menikah beda agama bisa terbuka dengan gereja dan jemaat 
lain yang memiliki kesamaan dengan mereka, mungkin akan ada perhatian khusus 
dalam membina keluarga dan mendidik anak untuk mempersiapkan karakter anak 
























IV. Kesimpulan dan Saran 
IV.1 Kesimpulan 
 Setelah melakukan penelitian di Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Waru dan 
melakukan analisa data maka penulis dapat mengatuhi tentang polah pendidikan 
agama terhadap anak dengan orang tua menikah berbeda agama. berdasarkan hasil 
penelitian yang peneliti lakukan mana ada beberapa temuan temuan penting yang 
peneliti dapatkan. 
Bagi setiap orang keluarga memiliki makna tersendiri dalam hidupnya, banyak 
kata-kata yang diungkapkan untuk menggambarkan keluarga. Dari dalam keluarga 
karakter dan kepribadian individu pertama kali dibentuk sebelum mengenal 
lingkungan diluar keuarga, begitu pula dengan pendidikan agama yang diwariskan 
oleh orang tua. Dalam berbagai kondisi yang terjadi dalam keluarga, orang tau selaku 
pihak yang bertugas untuk membimbing keluarga dan membina anak akan 
memberikan seluruh pengajaran yang terbaik bagi anaknya selaku penerus keluarga 
kelak. Kembali kepada hasil penelitian dan analisa dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pada dasarnya kondisi perbedaan (agama) dalam keluarga tidak akan menjadi 
penghalang untuk terjadinya proses pendidikan agama tersebut, karena dalam 
berbagai ajaran agama tidak ada yang mengajarkan tentang kebencian terhadap 
sesama. Dari hasil penelitian yang ditemukan dilapangan, proses pendidikan agama 
ditentukan oleh orang tua dalam menjalankan pola-pola penerapan pendidikan kepada 
anaknya. Agama dalam sebuah keluarga merupakan pilar  yang kokoh dan tidak dapat 
tergantikan, tetapi bagaima dengan adanya dua agama berbeda dalam satu keluarga? 
Inti dari semua ini adalah bagaimana orang tua memumbuhkan iman dalam keluarga 
melalui sikap-sikap yang dicontohkan melalui prilaku dan tindakan yang ada didalam 
keluarga, bukan lagi ajaran atau dogma-dogma tentang ajaran sebuah agama yang di 
tonjolkan dalam pendidikan agama, melainkan sikap religius yang ditanamkan orang 
tua melalui dialog dan pertemuan sehari hari dalam keluarga, bukan melalui ceramah 
atau khotbah secara khusus tetapi melalui perbincangan dengan topik yang tersaji di 
kehidupan sehari-hari tetapi dengan demikian tidak meninggalkan agama sebagai 
pedoman, dan yang terpenting dari semua ini adalah adanya komunikasi yang baik 
dari orang tua kepada anak ataupun sebaliknya untuk menimbulkan rasa saling 
percaya dan rasa saling melindungi diantara keduanya. Dari keluarga beda agama 
secara tidak langung sudah mempraktikkan bagaiman bersikap diantara keberagama 
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yang ada, karena didalamnya mereka sama-sama merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang tua atau pun saudaranya meskipun terdapat perbedaan, mulai dari ritual-ritual 
keagamaan, maupun susah duka mereka rasakan sama-sama dalam satu keluarga, hal 
tersebut yang secara tidak langsung membentuk karakter anak untuk menjadi 
seseorang yang dapat menghargai dan menerima perbedaan bahkan menjadikan 
perbedaan tersebut menjadi sesuatu yang indah didalam keluarga atau lingkungan di 
sekitarnya. 
IV.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka terdapat hal 
yang mungkin dapat digunakan dan meninjau kembali fungsinya dalam tugas orang 
tua mendidik dan menyiapkan anak untuk menjadi seorang yang dewasa dalam 
masyarakat. Berikut, beberapa saran adalah 
1. Para orang tua seharusnya menyadari bahwa saat ini pendidikan agama bukan 
hanya seputar dogma dan aturan dalam beragama, tetapi yang di butuhkan 
adalah dasar yang kuat dari ajaran agama itu sendiri yaitu tunduk kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan menghargai segala ciptaannya. 
2. Bagi gereja sebagai salah satu organisasi yang dekat dengan lingkup jemaat 
memberikan pendampingan bagi keluarga yang memilih menikah berbeda 
agama, atau sudah terlanjur menikah berbeda agama untuk membantu 
memberikan arah dalam mendidik anak, pendampingan disini dapat berupa 
konseling pastoral atau perkunjungan rutin terhadap jemaat yang menikah 
beda agama. 
3. Bagi sinode GKJW sudah saatnya membuka ruang untuk pembinaan orang tua 
secara khusus bukan hanya dikhuskan untuk jemaat yang menikah beda agama 
tetapi juga untuk semua jemaat, sehingga jemaat pada nantinya memiliki 
penerus yang peka akan kebutuhan yang ada dalam masyarakat, dan mampu 
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